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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui wilayah permukiman kumuh 

dan prediksi permukiman kumuh di tahun 2027 di Kabupaten Agam. Penelitian 

ini menggunakan metode interpretasi citra dan Cellular Automata Markov Chain. 

Interpretasi citra merupakan kegiatan mengkaji citra yang bertujuan untuk 

menganalisis objek dan menentukan arti pentingya objek tersebut, sedangka 

Cellular Automata (CA) Markov Chain adalah sebuah model dinamis yang 

digunakan untuk simulasi spasial pada waktu yang ditentukan yaitu tahun 2027. 

Pola permukiman kumuh di Kabupaten Agam pada tahun 2015 berbentuk 

cluster/mengelompok dengan nilai z-score -2,46 dan sekitar 5% berpeluang 

menjadi pola random/acak namun, pada tahun 2021 pola permukiman kumuh 

berubah menjadi random/acak dengan nilai z-score -1,44 karena terjadi 

pengurangan kawasan permukiman kumuh di beberapa lokasi. Prediksi 

perkembangan permukiman kumuh berpotensi bertambah 3 Kecamatan di 

Kabupaten Agam yaitu bertambah di Kecamatan Lubuk Basung di Nagari 

Kampung Pinang, Kecamatan IV Angkek di Nagari Biaro Gadang dan di 

Kecamatan Tanjung Mutiara Nagari Tiku Selatan, perkembangan permukiman 

kumuh ini bertambah karena faktor segi lingkungan yang kurang bersih dan 

kondisi bangunan, jalan, dan drainase yang kurang memadai dan tidak sesuai 

dengan peruntukan peratutan Menteri Perencanaan Umum dan Perumahan Rakyat 

no 2 tahun 2016. 

Kata Kunci : Citra Landsat, Tutupan Lahan, Cellular Automata Markov Chain, 

Permukiman Kumuh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kota merupakan pusat kegiatan manusia yang memberikan kesempatan 

hidup lebih baik dari pada di daerah dibandingkan di daerah pedesaan. 

Kesempatan ini sering dimanfaatkan banyak orang dari desa, sehingga banyak 

masyarakat yang melakukan urbanisasi dan seiringnya waktu menjadikan 

kota berkembang lebih cepat dan dinamis, bahkan melebihi kapasitas atau 

batas wilayah administrasinya. Artinya, jumlah masyarakat perkotaan akan 

semakin bertambah, kebutuhan ketersediaan lahan untuk permukiman 

terutama bagi masyarakat yang tidak memiliki tempat tujuan tetap setelah 

berpindah ke perkotaan juga semakin bertambah, sedangkan luas lahan yang 

tersedia di kota tersebut relatif tetap. Selain urbanisasi, peningkatan jumlah 

penduduk di perkotan juga disebabkan karena adanya kelahiran dan 

pertambahan jumlah keluarga. Hal ini juga mendorong masyarakat untuk 

membuat rumah milik mereka sendiri. 

Salah satu tanda berkembangnya suatu kawasan yakni meningkatnya 

pertumbuhan penduduk yang perkembangannya terkait dengan perumahan 

dan permukiman. Peningkatan aktivitas pembangunan tersebut sudah pasti 

dibarengi oleh bertambahnya kebutuhan lahan yang mewadahi pembangunan 

tersebut. Aktivitas pembangunan sering kali dibatasi oleh kendala fisik yaitu 

kualitas lahan. Keterbatasan kemampuan lahan menunjukkan bahwa tidak 

semua upaya pemanfaatan lahan dapat didukung oleh lahan tersebut. 
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Kebutuhan yang mendesak ini, menyebabkan masyarakat menempati 

lahan dan membangun pemukiman secara mandiri di kawasan yang tidak 

diperuntukkan untuk permukiman mandiri tanpa memperhatikan aspek-aspek 

lingkungan dengan segala keterbatasan yang ada, seperti di pinggir sungai, 

pinggiran rel kereta api, sekitar pantai, tambak dan lain lain. Jika hal ini 

dibiarkan terus menerus tanpa ada batasan atau aturan yang tegas, dapat 

menimbulkan masalah di berbagai bidang, terutama dalam penataan dan 

kebutuhan ruang untuk berbagai bidang dan penurunan kualitas permukiman 

(Bintarto, 1987). Penurunan kualitas permukiman ini juga didorong dengan 

pertumbuhan penduduk yang memicu masalah hunian liar yang berkembang 

menjadi permukiman kumuh. Terutama jika kota yang menjadi tujuan 

masyarakat tidak siap dalam menghadapi urbanisasi, maka akan berpotensi 

menyebabkan semakin pesatnya pertumbuhan permukiman kumuh perkotaan 

dan terbatasnya pelayanan dasar perkotaan. 

Kabupaten Agam yang terletak di Provinsi Sumatera Barat sudah termasuk 

pusat di bidang, pendidikan, dan perdagangan, menjadi target urbanisasi bagi 

masyarakat pedesaan yang ada di sekitarnya. Hal ini menyebakan 

bermunculannya kawasan permukiman mandiri dengan ketidakteraturan 

bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas bangunan 

serta sarana dan prasarana yang tidak memenuhi syarat atau permukiman 

kumuh. Bahwa pemerintah mengeluarkan peraturan Bupati Agam 

dilakukannya kajian rencana pencegahan dan peningkatan kualitas 

permukiman kumuh perkotaan (RP2KPKP), masih terdapat lokasi yang 
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memerlukan penanganan sejalan dengan hasil survey provinsi terhadap luasan 

kawasan kumuh di Kabupaten Agam. 

Padahal dalam Undang-undang No. 1 Tahun 2011 tentang Pembangunan 

Perumahan dan Kawasan Permukiman disebutkan bahwa Negara 

bertanggung jawab melindungi segenap bangsa Indonesia melalui 

penyelenggaraan perumahan dan kawasan permukiman agar masyarakat 

mampu bertempat tinggal serta menghuni rumah yang layak, terjangkau 

didalam lingkungan yang sehat, aman, harmonis dan berkelanjutan di seluruh 

wilayah Indonesia. Selain itu, berbagai program juga dilakukan pemerintah 

untuk mengatasi masalah permukiman tersebut, seperti memberikan fasilitas 

pembangunan prasarana dan sarana dasar permukiman melalui program 

Penataan Lingkungan Permukiman Berbasis Komunitas (PLPBK), 

penyediaan Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa), dan Kotaku (Kota 

Tanpa Kumuh). Namun, berbagai program pemerintah tersebut belum mampu 

menjadikan perkotaan bebas dari permukiman kumuh. 

Banyak factor yang mempengaruhi kualitas permukiman tersebut. 

Priyonon dkk (2013) menjelaskan bahwa salah satu parameter mengukur 

kualitas permukiman adalah kepadatan permukiman. Selanjutnya Departemen 

Permukiman dan Prasaranan Wilayah (2002) menjadikan kepadatan 

penduduk sebagai salah satu variable dalam menentukan permukiman kumuh. 

Namun kedua faktor tersebut tidak dapat dijadikan sebagai penyebab 

kemerosotan kualitas lingkungan permukiman (Julimawati dkk, 2014). Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini kepadatan penduduk dijadikan sebagai salah 
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satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas permukiman. Hal ini dapat 

dilakukan dengan prediksi penggunaan lahan dan pertumbuhan penduduk di 

masa akan datang, sehingga dapat diketahui Informasi tersebut dapat 

dihasilkan dengan menggunakan penginderaan jauh dan Sistem Infomasi 

Geografi (SIG). 

Peningkatan jumlah penduduk di daerah perkotaan yang berlebihan akan 

menyebabkan meningkatnya kebutuhan penyediaan akan prasarana dan 

sarana permukiman. Kondisi ini terutama terjadi karena adanya pertambahan 

aktivitas kota dalam kegiatan sosial-ekonomi dan pergerakan arus 

transportasi. Tingkat kepadatan penduduk menjadi semakin tinggi, seiring 

berjalannya dengan tuntutan kebutuhan akan rumah tinggal. Hal yang sering 

terjadi adalah tingkat kebutuhan rumah tinggal yang tidak seimbang dengan 

tingkat kemampuan kota dalam menyediakan prasarana dan sarana 

permukiman yang terjangkau dan layak huni karena keterbatasan lahan kota. 

Akibatnya adalah suatu kawasan permukiman akan menerima beban yang 

melebihi kemampuan daya dukung lingkungannya (over carrying capacity) 

dan cenderung menjadi kumuh (Saraswati, 2001). 

Permukiman kumuh di Indonesia merupakan permasalahan yang sangat 

kompleks, diantaranya adalah permasalahan yang berkaitan dengan 

kesesuaian peruntukan lokasi dengan rencana tata ruang, status kepemilikan 

tanah, tingkat kepadatan penduduk, tingkat kepadatan bangunan, kondisi 

fisik, sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat lokal. 
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Model pemukiman dan lokasi geografis berkontribusi pada pemahaman 

tentang fungsi ekologis lanskap. Dalam menilai kualitas lahan permukiman, 

ada peningkatan minat untuk memasukkan analisis visibilitas. Hipotesisnya 

merupakan bahwa permukiman secara tradisional terletak di tempat-tempat di 

mana lahan yang lebih subur dan digunakan secara intensif dapat dengan 

mudah dikendalikan. Hal ini dapat diuji di lanskap tradisional di mana pola 

pemukiman awal dan visibilitas terkait tidak terlalu terganggu (Hasyim, Fuad. 

2010). 

Pertumbuhan Permukiman Kumuh dengan menggunakan Land Change 

Modeler (LCM) dengan instrumen Transitions Potential. Instrumen ini 

memungkinkan kelompok transisi yang berasal dari analisis perubahan 

penggunaan lahan pada instrumen Change Analysis menjadi satu submodel 

dan mengeksplorasi pengaruh variabel yang dapat ditambahkan. Diawali 

dengan memasukan perubahan lahan permukiman kedalam satu submodel 

yang dilakukan pada tab Transition Sub Models. 

Dalam penelitian ini berbasis permukiman kumuh berkelanjutan 

digunakan karena diyakini dapat mengetahui kualitas permukiman kumuh 

untuk daya dukung suatu wilayah hingga generasi yang akan datang (Tahun 

2027). Hasil akhir yang berupa prediksi pertumbuhan permukiman kumuh di 

masa yang akan datang. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

1. Permukiman kumuh berdampak pada terhambatnya aliran drainase yang 

kumuh sehingga memungkinkan terjadinya banjir. 

2. Lemahnya sektor ekonomi dan tingginya tingkat pengganguran 

berdampak pada masyarakat menepati kawasan tidak layak huni seperti 

bantaran sungai, pinggiran rel kereta api, pinggiran pantai dan lain  lain. 

1.3 Batasan Masalah 

1. Permukiman kumuh dapat diartikan sebagai lahan permukiman yang 

tidak layak huni yang ditandai dengan ketidak teraturan 

bangunan,kualitas dan sarana prasarana yang tidak memenuhi 

persyaratan. 

2. Prediksi permukiman kumuh merupakan suatu proses memperkirakan 

tentang sesuatu kawasan padat pemduduk yang paling mungkin terjadi di 

masa depan berdasarkan infomasi masa lalu dan sekarang. Prediksi dalam 

penelitian ini memprediksi permukiman kumuh pada tahun 2027. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana persebaran permukiman kumuh pada tahun 2015 dan 2021 di 

Kabupaten Agam? 

2. Bagaimana prediksi permukiman kumuh di Kabupaten Agam pada tahun 

2027? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi sebaran permukiman kumuh pada tahun 2015 dan 2021 

di Kabupaten Agam. 

2. Mengetahui hasil prediksi permukiman kumuh di Kabupaten Agam tahun 

2027. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi mengenai lokasi yang berpotensi 

pertumbuhan terjadinya perubahan kawasan permukiman kumuh apabila 

kondisi lingkungan tidak semua dengan aturan di masa mendatang pada 

tahun 2007.  

2. Bagi Pemerintah Kabupaten Agam 

Supaya penelitian ini dapat memberikan informasi prediksi untuk 

pemerintah dalam pertumbuhan permukiman kumuh yang dapat 

dimanfaatkan oleh pemerintah dalam suatu perencaan atau pengelolaan 

pemukiman kumuh di Kabupaten Agam. 

  


